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Abstract: The speaking skill of the students is still low. Most students tend to be silent when the teacher asks to
speak. If students show speaking skills, students are still stammering, embarrassed, and hesitant. In addition, the
lack of use of learning media in the classroom. This certainly makes the learning process hampered so that students
cannot participate actively in learning. This study aims to determine the effect of hand puppet media on students'
speaking skills. This study uses a quasi-experimental research method with a non-equivalent control group design.
This research was conducted at MIN Gunung Rajak, East Lombok. The subjects of this study were students of class
V MIN Gunung Rajak, East Lombok, totaling 68 students. Consisting of 26 women and 42 men. The experimental
class was taught using hand puppet media, while the control class was taught using a conventional model and
without hand puppet media. The technique of collecting speaking skills data uses observation sheets and test
instruments that refer to indicators of speaking skills consisting of: pronunciation, intonation, vocabulary, fluency,
and effective sentences. The data analysis technique used a prerequisite test consisting of a normality test and a
homogeneity test, after conducting a prerequisite test, a hypothesis test was carried out using a test (MannWhitney
Test) with the help of SPSS version 22.0 for windows. The results of the study show that there is an influence in the
application of hand puppet media on students' speaking skills. non-parametric test results (Mann-Whitney Test)
where the significance level obtained is 0.000, the significance level is less than 0.05. Therefore, the existing
hypothesis can be concluded that Ha is accepted, meaning that there is an influence on the level of speaking skills
of class V students before and after being given treatment with hand puppet media.
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Abstrak: Keterampilan berbicara pada siswa masih rendah. Kebanyakan siswa cenderung diam saja ketika guru
meminta untuk berbicara. Apabila siswa menunjukkan keterampilan berbicara, siswa masih terbata-bata, malu, dan
ragu-ragu. Selain itu kurangnya penggunaan media pembelajaran di kelas. Hal ini tentu membuat proses
pembelajaran terhambat sehingga siswa tidak dapat berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh media boneka tangan (hand puppet) terhadap keterampilan berbicara siswa.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuasi eksperimen dengan desain non-equivalent control group
design. Penelitian ini dilaksanakan pada MIN Gunung Rajak Lombok Timur. Subjek penelitian ini adalah siswa
kelas V MIN Gunung Rajak Lombok Timur yang berjumlah 68 siswa. Terdiri dari 26 perempuan dan 42 laki-laki.
Kelas eskperimen dibelajarkan menggunakan media boneka tangan (hand puppet) sedangkan kelas kontrol
dibelajarkan menggunakan model konvensional dan tanpa media boneka tangan. Teknik pengumpulan data
keterampilan berbicara menggunakan lembar observasi dan instrument tes yang mengacu pada indicator
keterampilan berbicara yang terdiri dari: pelafalan, intonasi, kosa kata, kelancaran, dan kalimat efektif. Teknik
analisis data menggunakan uji prasyarat yang terdiri dari uji normalitas dan uji homogenitas, setelah melakukan
uji prasyarat selanjutnya dilakukan uji hipotesis menggunakan Uji (MannWhitney Test) dengan bantuan SPSS versi
22.0 for windows. Hasil penelitian menujukkan bahwa terdapat pengaruh dalam penerapan media boneka tangan
(hand puppet) terhadap keterampilan berbicara siswa. hasil uji non parametrik (Mann-Whitney Test) dimana taraf
signifikansi yang diperoleh adalah sebesar 0,000 taraf signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05. Maka dari itu,
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hipotesis yang ada dapat disimpulkan bahwa Ha diterima artinya terdapat pengaruh tingkat keterampilan
berbicara siswa kelas V sebelum dan sesudah diberikan perlakuan dengan media boneka tangan (hand puppet).

Kata Kunci: Media boneka tangan (Hand Puppet); Keterampilan berbicara; MIN Gunung Rajak Lombok Timur.

PENDAHULUAN

Keterampilan berkomunikasi sesama siswa masih,
khususnya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia (Joyo,
2018; Asrial, et al, 2019). Hal ini didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh Dewi (2020) menyatakan
bahwa (1) Pembelajaran di dominasi oleh siswa yang
pintar dikelas, (2) Keterampilan berbicara yang dimiliki
oleh setiap siswa bervariasi mulai dari yang baik,
sedang, gagap, atau kurang, (3) Siswa tidak mau
mengkomunikasikan hasil diskusinya secara lisan, (4)
siswa kurang aktif dalam mengemukakan pendapatnya
secara lisan. Selain itu, berdasarkan data dari Word'’s
Most Literate yang dilakukan oleh UNESCO pada tahun
2016, Indonesia menempati urutan ke-60 dari 61 negara
partisipan survai dalam hal kemampuan literasi, juga
penelitian yang dilakukan oleh PISA pada tahun 2015
menunjukan bahwa indonesia menempati urutan ke-61
dari 72 negera partisipan survei (Wandasari, 2017;
Lestari, et al., 2020). Berdasarkan hal tersebut, hal ini
menunjukkan bahwa literasi merupakan masalah serius
dalam dunia pendidikan Indonesia.

Indonesia  selain mengalami  permasalahan
rendahnya keterampilan berbicara siswa diberbagai
daerah di Indonesia. Indonesia juga dihadapkan dengan
masalah guru masih jarang menggunakan serta
memanfaatkan  media  kedalam  pembelajaran
(Hadisaputra, et al, 2019; Ramdani, et al., 2020;
Gunawan, et al., 2021). Menurut Yustiqvar, et al (2019)
pembelajaran dengan memanfaatkan media dapat
meningkatkan minat dan semangat belajar siswa. Siswa
lebih antusias dalam belajar.

Keterampilan membaca dan penggunaan media
dalam pembelajaran sangat penting untuk dilatihkan
kepada siswa. Melalui penguasaan keterampilan
berbicara maka manusia bisa mengeluarkan ide-ide atau
fikiran kita untuk berkomunikasi dengan sesama atau di
masyarakat (Ilham & Wijayanti, 2020). Hubungan antara
suara yang keluar dengan apa yang ada dalam hati atau
otak erat sekali (Nupus & Parmiti, 2017). Menurut
Tambunan (2018) ketidak mampuan berbicara pada
situasi resmi dan di muka umum ini tidak hanya terdapat
pada siswa-siswa saja. Orang dewasa pun banyak yang
tidak mampu. Maka dengan itu kita harus mengatasi
masalah-masalah keterampilan pada siswa sejak dini
agar penguasaan keterampilan berbicaranya
berkembang dengan baik serta jika disuruh maju

kedepan kelas siswa mampu berbicara dengan baik tidak
hanya mendengar penjelasan guru saja.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada siswa
kelas V di MIN Gunung Rajak Lombok Timur, diperoleh
informasi bahwa keterampilan berbicara pada anak sudah di
stimulasi oleh gurunya namun ada beberapa anak yang perlu
lebih di optimalkan. Hal ini nampak dari beberapa anak yang
tidak mau maju ke depan kelas saat diberikan kesempatan
tampil kemudian saat diberikan pertanyaan anak tidak
menjawab kadang-kadang menjawab dengan suara terbata-
bata seperti gagap padahal tidak mengalami gangguan pada
alat bicaranya, jarang mengajukan pertanyaan pada saat proses
pembelajaran padahal anak belum paham apa yang dijelaskan
guru. Penyebab dari masalah tersebut pada saat pembelajaran
diduga kurang tepatnya guru dalam penerapan metode-
metode yang dilakukan kepada siswa dimana biasanya guru
dalam proses pembelajaran biasanya guru hanya menerapkan
metode yang konvensioal dan terkesan monoton, yaitu hanya
dengan menggunakan metode ceramah dan diskusi tanpa
adanya penggunaan media sebagai pemicu minat belajar siswa
dan pada saat pembelajaran berlangsung siswa hanya
mendengarkan saja tanpa mengeluarkan ide-idenya.

Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti memilih
Media Boneka Tangan (Hand Puppet) untuk diterapkan kepada
siswa dalam mengasah keterampilan berbicaran. Dengan
Media Boneka Tangan (Hand Puppet) ini siswa diharapkan
mampu mengeluarkan ide-ide atau pendapat pada diri siswa.
Media Boneka Tangan (Hand Puppet) adalah media alat bantu
yang digunakan baik guru atau siswa dalam kegiatan
pembelajaran, yang terbuat dari potongan kain flanel, katun,
kaos tangan, kaos kaki, dan sebagainya yang dibentuk atau
dihias sedemikian rupa sehingga dapat ditampikan menjadi
beragam tokoh dengan karakter masing-masing. Dinamakan
boneka tangan karena para pemain guru, siswa, atau orang tua
dimainkan dengan cara memasukkan tangan ke dalam boneka
(Sulianto, et al., 2014).

Melihat dari faktor di atas harus ada pendongkrak yang
dapat membuat siswa tidak hanya termotivasi, namun juga
terlibat dalam proses pembelajaran. Melalui permainan boneka
tangan perhatian siswa bisa teralihkan (tidak malu) sehingga
mudah berekspresi atau menyatakan perasaannya. Bahkan
boneka bisa mendorong tumbuhnya fantasi atau imajinasi anak
(Khotijah, et al., 2020). Menurut Khairunnisa dan Aryanti (2018)
boneka berfungsi sebagai media perantara yang digunakan
untuk melibatkan siswa agar mampu menangkap isi
pembelajaran  yang  disampaikan oleh guru, dan
berkesempatan untuk menggunakan boneka tangan dalam
keterampilan berbicara. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh media boneka tangan (hand puppet)
terhadap keterampilan berbicara siswa.
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METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuasi
eksperimen dengan desain non-equivalent control group
design. Penelitian ini dilaksanakan pada MIN Gunung Rajak
Lombok Timur. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V
MIN Gunung Rajak Lombok Timur yang berjumlah 68 siswa.
Terdiri dari 26 perempuan dan 42 laki-laki.

Kelas eskperimen dibelajarkan menggunakan media
boneka tangan (hand puppet) sedangkan kelas kontrol
dibelajarkan menggunakan model konvensional dan tanpa
media boneka tangan. Teknik pengumpulan data
keterampilan berbicara menggunakan lembar observasi dan
instrument tes yang mengacu pada indicator keterampilan
berbicara yang terdiri dari: pelafalan, intonasi, kosa Kkata,
kelancaran, dan kalimat efektif. Teknik analisis data
menggunakan uji prasyarat yang terdiri dari uji normalitas
dan uji homogenitas, setelah melakukan uji prasyarat
selanjutnya dilakukan uji hipotesis menggunakan Uji
(MannWhitney Test) dengan bantuan SPSS versi 22.0 for
windows.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian dimulai dengan memberikan perlakuan
yang berbeda pada kedua kelas, saat diberikan
perlakuan maka dilakukan penilaian keterampilan
berbicara peserta didik setelah proses pembelajarannya
yang dilakukan melalui keterampilan unjuk kerja
berupa media pembelajaran hand puppet. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan antara kelas eksperimen dengan kelas
kontrol. Berdasarkan hasil analisa data menunjukkan
bawa keterampilan berbicara peserta didik pada kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas
kontrol. Hasil uji perbedaan keterampilan berbicara
siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol disajikan pada
Gambear 1.

100
80 66
60 > 49 >4
40
20

0

Pretest Posttest

M Eksperimen Kontrol

Gambear 1. Hasil pretest dan posttest kelas eksperimen
dan kelas control.

Berdasarkan Gambar 1. Dapat diketahui bahwa kelas
eksperimen memperoleh nilai rata-rata pretest dan

posttest lebih tinggi dibandingkan kelas control. Hal ini
berarti pembelajaran dengan menggunakan media
media pembelajaran boneka tangan hand puppet dapat
meningkatkan  keterampilan  siswa  berbicara
dibandingkan dengan pembelajaran tidak
menggunakan media tersebut.

Uji Prasyarat

Setelah melakukan analisis pretest dan posttest siwa.
Selanjutnya dilakukan analisis prasyarat yang terdiri
dari uji normalitas dan uji homogenitas. Hasil kedua uji
tersebut disajikan pada Tabel 1 dan 2.

Tabel 1. Hasil uji normalitas kelas eksperimen dan
kontrol.

Kolmogorov-Smirnova

Statistic Df Sig.
PRETEST 177 30 .018
POSTTEST 181 30 .013
PRETESTT 190 30 .007
POSTTESTT 164 30 .039

Berdasarkan Tabel 1. Menujukkan bahwa bahwa nilai
signifikansi pretest dan postes kelas eksperimen dan
kelas kontrol < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa
data tersebut berdistribusi tidak normal.

Tabel 2. Hasil uji hipotesis

Levene dfl df2 Sig.
Statistic
PRETEST 2.215 1 60 142
POSTTEST 127 1 60 723

Berdasarkan Tabel 2. Menujukkan bahwa bahwa nilai
signifikansi pretest dan postes kelas eksperimen dan
kelas kontrol > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa
data tersebut berdistribusi berdistribusi homogen.

Uji Hipotesis

Berdasarkan hasil uji normalitas dan homogenitas data
hasil keterampilan berbicara siswa pada kelas kontrol
maupun kelas eksperimen berdistribusi tidak normal
dan homogen maka, pengujian hipotesis dilakukan
dengan uji statistic non parametrik. Uji non parametrik
menggunakan uji (Man-Whitney Test). Hasil uji hipotesis
disajikan pada Tabel 3.
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Tabel 3. Hasil Uji MANN WHITNEYRanks

KETERAMPILAN

BERBICARA
Mann-Whitney U 205.000
Wilcoxon W 670.000
Z -3.915
Asymp. Sig. (2-tailed) .000

Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui bahwa
output (test statistics) nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar
0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa “hipotesis
diterima” dengan demikian dapat dikatakan bahwa ada
perbedaan keterampilan berbicara siswa antara kelas
eksperimen dengan kelas kontrol. Karena ada
perbedaan yang signifikan maka dapat dikatakan
bahwa ada pengaruh media boneka tangan (hand puppet)
terhadap keterampilan berbicara siswa kelas V. MIN
Gunung Rajak Lombok Timur. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Khairunnisa & Aryanti
(2018); Anggalia (2014) pembelajaran dengan
memanfaatkan media  boneka tangan dapat
mempengaruhi keterampilan bercerita siswa kelas. Hal
ini terbukti dari hasil penelitian tindakan yang telah
dilakukan. Selain menarik minat siswa, boneka tangan
berbentuk binatang juga dapat dimainkan dalam bentuk
sandiwara boneka (Pebriana, et al., 2017; Septiader, et
al., 2021).

Pemanfaatan media boneka tangan membuat
belajar menjadi lebih menyenangkan, menarik, dapat
merangsang perhatian siswa, dan membuat siswa
berimajinasi dengan memperhatikan boneka tiruan
yang menyerupai bentuk aslinya, serta dapat
memperjelas makna pesan yang disampaikan
(Wahyuni, et al., 2021). Dari media ini, keterampilan
siswa dalam bercerita akan terbentuk, karena secara
tidak langsung maupun langsung siswa mendapat
pengetahuan dan pengalaman baru yang sebelumnya
tidak diketahuinya (Andrian, et al, 2017). Faktor
kemenarikan dalam dunia pendidikan sangatlah
penting (Ramdani, et al., 2021; Yustiqvar, et al., 2019).
Menurut Prayogo, et al (2018) kemenarikan dapat
memberikan penghargaan dan keinginan lebih oleh
siswa. Penghargaan dan keinginan yang dimaksud
yaitu siswa lebih tertarik, memberikan atensi lebih, serta
ingin terus mengikuti pembelajaran karena daya tarik
media pembelajaran yang digunakan.

Izzati dan Yulsyofriend (2020) memaparkan
berbagai manfaat media boneka tangan (hand puppet)
dalam mengembangkan beberapa aspek dalam
kemampuan bahasa: (a) anak belajar berbicara dan
menyimak, (b) menjadi pendengar dan

memperkenalkan diri, (c) membuat penyelidikan
berdasarkan pertanyaan-pertanyaan, (d) membuat
hubungan antara respon anak dengan anak yang lain, (e)
antisipasi dan observasi, (f) praktis keterampilan
berbincang kritis, (g) praktik bercerita, (h) belajar
kesamaan dan perbedaan, (i) menggunakan kosakata, (j)
menggunakan bahasa deskritif, (k) mengucapkan
terimakasih, (l) dan meningkatkan rasa percaya diri.

Adapun langkah - langkah dalam
menggunakan media boneka tangan adalah sebagai
berikut : (1) Panggung boneka tangan jangan sampai
banyak gambar. (2)Tempat penyimpanan boneka
tangan harus ada. (3) Keluar atau masuknya boneka
tangan harus diperhatikan. (4) Jumlah boneka tangan
yang dimainkan harus sudah disiapkan. (5) Jarak
boneka tangan tidak terlalu dekat dengan mulut
pencerita. (6) Kedua tangan harus lentur dalam
memainkan boneka tangan, ada kalanya melakukan
geraka-gerakan secara bersamaan ( karena sedang
angkat bicara) ada kalanya diam (karena menunggu
giliran bicara). (7) Antara gerakan boneka dengan suara
tokoh harus sinkron, untuk itu guru harus hafal karakter
suara dan sifat masing-masing tokoh boneka tangan. (8)
Lakukan improvisasi melalui tokoh dengan melakukan
interaksi langsung dengan anak. (9) Sesekali, apabila
cerita tidak dilakukan di panggung boneka tangan,
dekatkan boneka tangan pada anak yang tampak
terpesona atau sebaliknya. (10) Tutup cerita dengan
membuat simpulan dan ajukan pertanyaan cerita yang
berfungsi latihan bagi siswa, hasil ini sekaligus dapat
berfungsi sebagai masukan bagi guru tentang
kemampuan pemahaman siswa.

KESIMPULAN

Terdapat pengaruh dalam penerapan media boneka
tangan (hand puppet) terhadap keterampilan berbicara siswa.
hasil uji non parametrik (Mann-Whitney Test) dimana taraf
signifikansi yang diperoleh adalah sebesar 0,000 taraf
signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05. Maka dari itu,
hipotesis yang ada dapat disimpulkan bahwa Ha diterima
artinya terdapat pengaruh tingkat keterampilan berbicara
siswa kelas V sebelum dan sesudah diberikan perlakuan
dengan media boneka tangan (hand puppet).
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